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APPENDICES
A. The Instruments of the Study
KUESIONER
Nama :
Isilah kuesioner di bawah ini dengan sejujur-jujurnya dengan memberi tanda
checklist (√) di kolom yang disediakan.
SS : sangat setuju
S : setuju
R : ragu-ragu
TS : tidak setuju
No Pernyataan SS S R TS
1 Pertukaran udara di ruangan laboratorium ini lancar.
2 Meskipun tertutup, saat di laboratorium, Anda tetap
bisa bernafas dengan leluasa.
3 Kursi di laboratorium ini bersih.
4 Tinggi kursi di laboratorium ini sudah sesuai dengan
ukuran siswa.
5 Bentuk kursi di laboratorium ini nyaman untuk
belajar.
6 Meja yang sudah ada komputernya ini tetap ada ruang
untuk bisa mencatat.
7 Posisi kursi dan meja guru di laboratorium ini sudah
sesuai.
8 Udara di ruangan laboratorium ini bersih.
9 Anda nyaman dengan kondisi kebersihan
laboratorium ini.
10 Kerapian laboratorium ini sangat nyaman untuk
belajar listening.
11 Suara yang Anda dengan dengar dari headset jelas.
12 Suara yang Anda dengar dari headset jarang
mengalami gangguan.
13 Suara yang Anda dengar dari loudspeaker ruangan
jarang mengalami gangguan
14 Anda tidak bisa mendengar jelas suara dari headset.
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No Pernyataan SS S R TS
15 Headset di laboratorium ini tidak bisa digunakan.
16 Loudspeaker di laboratorium ini tidak bisa digunakan.
17 Media yang ada di laboratorium ini efektif untuk
proses belajar mengajar.
18 Semua media yang ada di laboratorium ini sangat
membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan
listening.
19 Anda tidak tertarik dengan media yang ada di
laboratorium ini.
20 Media yang ada di laboratorium ini kurang efektif
untuk pembelajaran listening.
21 Anda senang belajar listening di laboratorium bahasa
ini.
22 Penggunaan komputer di laboratorium ini sangat
menyenangkan untuk belajar.
23 Anda tidak senang belajar listening di laboratorium
bahasa.
24 Belajar listening di laboratorium ini tidak
menyenangkan.
25 Belajar listening di laboratorium itu sangat menarik.
26 Media di laboratorium ini tidak membantu siswa
dalam belajar.
27 Belajar dengan media yang ada di laboratorium ini
sangat menyenangkan.
28 Media yang ada di laboratorium ini kurang canggih.
29 Media yang ada di laboratorium ini tidak relevan
dengan kebutuhan belajar.
30 Media yang ada di laboratorium ini sudah tidak layak
pakai.
31 Dengan belajar listening di laboratorium bahasa,
kemampuan Bahasa Inggris saya meningkat.
32 Laboratorium bahasa bisa meningkatkan kemampuan
saya dalam menangkap kata-kata Bahasa Inggris.
33 Laboratorium bahasa dapat meningkatkan cara
pengucapan kata-kata dalam Bahasa Inggris saya.
34 Belajar di laboratorium meningkatkan kemampuan
saya dalam menemukan vocabulary.
35 Belajar di laboratorium bahasa, benar-benar
meningkatkan kemampuan listening saya.
Total 35
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PRE- AND POST TEST OF LISTENING
Name:
Score:
In this part of the exercise, you will hear a short text. You will also hear a question
and four possible answers in your exercise sheet. You are required to choose the
best answer to each question in your answer sheet.
1. A. Relative Theory
b. Albert Einsten
c. A noble prize
d. science




3. A. 26 years old
b. 42 years old
c. 76 years old
d. 86 years old
4. A. to describe something
b. to entertain someone
c. to give argument
d. to tell past events
In this part of the exercise, you will see a picture of each number. On the cassette,
you will hear four short statements. While listening to the recording, look at the
picture in your exercise sheet and choose the best statement that describes what







In this part of the exercise, you will hear a dialogue in the telephone. You are





10. A. action movie
b. Peterpan concert
c. Kangen Band concert
d. comedy film
11. A. yes, he does
b. yes, she does
c. no, he does not
d. no, she does not




In this part of this exercise, you will hear some statements about something. You
are required to choose the best answer for each question you hear. The questions
are about ordering something based on the statements you hear.
13. A. Sony – Della – Herry – Ayu
b. Della – Ayu – Herry – Sony
c. Herry – Della – Ayu – Sony
d. Sony – Herry – Ayu - Della





In this part of the exercise, you will hear a short text. You will also hear a question
and you will see four possible answers in your exercise sheet. You are required to





16. A. cooking meals
b. showing people to their table
c. giving and taking menu to the people





In this part of the exercise, you will hear and watch a piece of a film. Then you are
required to complete the dialogue in your exercise sheet with the suitable words
based on the dialogue you hear from the film.
Mom : Putri, ……. 18) sweetie! Didn’t you hear the alarm clock ringing?
Mom : Putri, wake up! You’re gonna be late ……. 19) Get your butt of the bed.
Putri : Ooh, Mom…! I won’t need the alarm clock if you keep screaming at me.
Mom : You alarm clock was ringing and you did not get up. Your friends were
here earlier, I told them ….. 20) without you. I was afraid it would take too long for
them to wait for you.





19. A. for school
b. to school
c. for going to school
d. to arrive at school











1. Peneliti tiba di sekolah pada pukul 9.25 dan kemudian mencari Pak Ben
untuk meminta kunci laboratorium bahasa.
2. Pada pukul 9.40 bel berbunyi tanda istirahat. Peneliti menemui Ibu Suyati
sebagai guru Bahasa Inggris kelas VIIIE untuk kembali meminta izin
beliau tentang penelitian, meskipun seminggu sebelumnya telah ada
kesepekatan tentang penelitian ini.
3. Ibu Suyati meminta peneliti untuk menyiapkan laboratorium dan
perangkat penelitian, beliau yang akan menginformasikan ke siswa untuk
memasuki laboratorium begitu bel berbunyi.
4. Setelah membuka laboratorium, peneliti mempersiapkan komputer,
mengecek speaker ruangan dan mempersiapkan kertas pre-test siswa dan
kertas pre-questionnaire.
5. Pada pukul 9.55 bel berbunyi tanda masuk. Tiga menit kemudian, siswa
kelas VIIIE memasuki laboratorium bahasa.
6. Setelah siswa menempati tempat duduk masing-masing, peneliti
memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud peneliti datang ke
sekolah.
7. Setelah itu, peneliti menjelaskan tentang pre-test, pre-questionnaire, dan
beberapa pertemuan ke depan yang akan dihandle oleh peneliti, dan
kemudian ditutup dengan post test dan post questionnaire.
8. Setelah siap, peneliti membagikan kertas pre-test kepada siswa sambil
menjelaskan cara menjawab.
9. Pada pukul 10.10, pre-test dimulai. Rekaman diulang sampai 3 kali selama
pre-test.
10. Setelah pre-test selesai, peneliti mengumpulkan lembar jawaban siswa dan
kemudian langsung membagikan lembar pre-questionnaire untuk didisi
siswa.
11. Sekitar 5 menit setelah bel pelajaran habis, siswa baru selesai mengerjakan
pre-questionnaire.
12. Peneliti mengucapkan terima kasih kepada siswa dan menutup kelas serta
mengingatkan bawa pertemuan mendatang, pelajaran bahasa Inggris akan
dilaksanakan di laboratorium bahasa.
13. Setelah siswa keluar ruangan, peneliti membereskan semua kertas pre-test
dan pre-questionnaire.
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14. Peneliti kemudian mematikan komputer, AC, dan lampu laboratorium dan
menuju kantor guru untuk menemui Ibu Suyati kembali.
15. Peneliti konsultasi dengan Ibu Suyati tentang Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) untuk pertemuan mendatang. Ibu Suyati membaca
RPP dan menyatakan setuju.
16. Pada pukul 11.20, peneliti keluar dari ruangan guru dan mencari Pak Ben




1. Peneliti sampai di sekolah pada pukul 9.30 dan langsung mencari Pak Ben
untuk meminta kunci laboratorium bahasa.
2. Pada pukul 9.40 bel berbunyi tanda istirahat. Peneliti masuk ke ruang
laboratorium bahasa untuk menyiapkan komputer dan mengecek room
speaker. Alhamdulillah, semua dalam kondisi bagus.
3. Bel berbunyi lagi tanda pelajaran dimulai pada pukul 9.55. Siswa kelas
VIIIE memasuki laboratorium bahasa dengan bersemangat. Guru memberi
instruksi supaya siswa duduk di nomor booth yang sesuai nomor urut
absen.
4. Setelah semua siswa duduk, guru menyapa, “Good morning, class.”
Dengan semangat mereka menjawab “Good morning, Miss.”
5. Guru kemudian memberikan pertanyaan lisan terkait percakapan di
telepon. Setelah itu memberikan penjelasan dan mengarahkan siswa untuk
aktivitas kali ini. “Well, we are going to learn about making a telephone
call. You will hear a dialogue in the telephone and then you are required to
find expressions used in making a telephone call. You are also asked to
answer the questions you will hear based on the dialogue you hear.”
6. Task 1 dimulai. Di task ini siswa mendengarkan rekaman percakapan di
telepon. Tugas mereka adalah menjawab pertanyaan yang berhubungan
dengan dialog. Task ini dimaksudkan untu meningkatkan skill ‘listening
for specific information.’
7. Setelah memainkan percakapan dua kali, guru mendiskusikan pertanyaan
dengan siswa.
8. Sebelum mendiskusikan Task 1, guru bertanya, “What do you think about
the task, Ryan?” Dia menjawab, “Agak susah, Miss, mungkin karena
belum terbiasa.”
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9. Guru mendiskusikan Task 1 dan membuka kesempatan untuk tanya jawab.
Kemudian dilanjutkan dengan Task 2. Di Task 2 ini, siswa diminta untuk
menjawab pertanyaan berdasarkan dialog yang mereka dengar dari
rekaman. Pertanyaan yang ada di task 2 adalah tentang ekspresi-ekspresi
yang siswa dengar berkaitan dengan Making a Telephone Call.
10. Setelah selesai mengerjakan task 2, guru membahasnya dan membuka
forum tanya jawab siswa. Kintan bertanya, “Berarti kalau berbicara di
telepon pakai bahasa Inggris, kita harus memperhatikan dengan siapa kita
berbicara ya, Miss?” Guru menjawab, “You are right.”
11. Febry menyambung, “Miss, kalau ekspresi yang formal itu digunakan
kepada siapa saja?” Guru menjawab, “If you talk to someone to whom you
admire or talk to the older person. You also can find formal situation at an
institution such as school, office, etc.”
12. Setelah tanya jawab selesai, guru bertanya, “Ridwan, what do you learn
from the tasks you have done?” Ridwan menjawab, “Saya mendapat
peningkatan skill mencari informasi yang spesifik dari teks, Miss, baik
latihan pertama maupun kedua, semuanya mengajarkan bagaimana kita
lebih terasah dalam menemukan informasi yang spesifik dengan cara yang
berbeda.”
13. Guru bertanya kepada siswa lain, “Well, Avis, do you feel that your skill
of listening for specific information improve after doing the tasks?” Dia
menjawab, “Iya, Miss. Dengan cara yang berbeda dari soal yang bervariasi
membuat saya semakin bisa menemukan informasi yang spesifik yang
diminta dalam pertanyaan.”
14. Guru menyimpulkan materi making a telephone call dan menutup
pelajaran tepat saat bel berbunyi pukul 11.20.
15. Beberapa siswa ada yang mendekati guru dan bertanya beberapa hal. Guru
menggunakan kesempatan untuk bertanya ke mereka juga, “Bagaimana
pendapat kalian tentang berbagai latihan tadi”? Salah satu dari mereka
menjawab, “Asyik, Miss latihannya, menarik. Apalagi yang
mendengarkan lagu, kita bisa belajar tapi dalam kondisi yang
menyenangkan. Jadi, kita belajarnya tidak tegang tapi tetap bisa mendapat
ilmunya.”. guru melanjutkan, “Menurutmu, kenapa latihannya menarik?”
siswa melanjutkan, “Karena latihannya nggak satu model saja, Miss, tapi




1. Peneliti sampai di sekolah pada pukul 9.20 dan langsung mencari Pak Ben
untuk meminta kunci laboratorium bahasa.
2. Pada pukul 9.40 bel berbunyi tanda istirahat. Peneliti masuk ke ruang
laboratorium bahasa untuk menyiapkan komputer dan mengecek room
speaker. Komputer tidak bisa dinyalakan, kemudian peneliti mencari Pak
Didik untuk meminta tolong membenarkan. Alhamdulillah, masalah beres.
3. Bel berbunyi lagi tanda pelajaran dimulai pada pukul 9.55. Siswa kelas
VIIIE memasuki laboratorium bahasa dengan bersemangat. Guru memberi
instruksi supaya siswa duduk di nomor booth yang sesuai nomor urut
absen.
4. Setelah semua siswa duduk, guru menyapa, “Good morning, class.”
Mereka menjawab “Good morning, Miss.”
5. Guru memberikan pertanyaan lisan kepada siswa tentang pernahkah
bertanya tentang ciri-ciri fisik seseorang dan bagaimana menggambarkan
ciri-ciri fisik seseorang.
6. Guru menyampaikan kegiatan hari ini adalah menonton film. Siswa
bersorak gembira. akan tetapi guru menyampaikan bahwa mereka harus
menyelesaikan latihan yang berkaitan dengan film.
7. Guru membagikan kertas latihan. Siswa menerimanya dengan semangat,
mereka angsung membuka-buka transkrip percakapan film sambil
menunjukkan wajah ceria.
8. Guru menjelaskan apa yang harus mereka kerjakan dengan latihan itu.
Latihan kali ini dimaksudkan untuk meningkatkan keterampilan listening
predicting and guessing.
9. Tanpa menunggu perintah siswa menyalakan computer. Kemudian guru
memutar film.
10. Siswa melihat film dengan serius diiringi tertawa jika ada adegan dan
perkataan pemain yang lucu. Mereka juga memperhatikan transkrip
percakapan pemain dengan seksama sambil melihat film karena mereka
harus melengkapi ucapan yang kosong.
11. Setelah diputar tiga kali, guru membahas latihan. “Sekarang kita akan
membahas latihan yang kalian kerjakan tadi.” Siswa berkata, “Iya, Miss,
penasaran ni benar nggak ngerjainnya. Ayo, Miss cepetan dibahas.”
12. Siswa-siswa tampak penasaran dengan jawaban yang benar. Mereka
berkata yes jika jika jawaban mereka benar.
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13. Setelah pembahasan Task 1 selesai, guru melanjutkan ke task kedua. Di
Task 2 ini, siswa diminta untuk menebak apa nama ekspresi yang dicetak
tebal di transkrip percakapan film.
14. Task 2 selesai dan guru membahasnya. Siswa-siswa begitu semangat
membahas Task 2 karena mereka bisa menebak nama ekspresi
menyesuaikan dengan mimik wajah dan akting para pemain.
15. Guru melanjutkan ke Task 3, dimana siswa diminta mencocokkan gambar
yang ada di kertas soal dengan berbagai pernyataan yang mereka dengar
dari rekaman. Kemudian guru membahasnya.
16. Guru bertanya, “Nadia, what do you think about the tasks you have done?
Do you think that your skill in predicting and guessing improve after doing
the tasks?” Nadia menjawab, “Iya, Miss, berbagai variasi soal tadi bisa
meningkatkan kemampuan saya dalam predicting and guessing.”
17. Guru bertanya siswa lain, “And you, Avis, what do feel after doing the
tasks?” Avis menjawab, “Sama, Miss, saya merasa kemampuan predicting
and guessing saya meningkat. Dengan berbagai model soal tadi membuat
keterampilan kita semakin terasah.”
18. “Well, Nadia, how can you say that varied listening tasks you have done
can improve your skill in predicting and guessing?” Nadia menjawab,
“Karena kita tertantang untuk berpikir apa sih kunci untuk bisa
menemukan jawabannya, misalnya melengkapi percakapan transkrip film
tadi, kita bisa menangkap ucapan pemain karena kita bisa melihat
gambarnya, jadi bisa membantu untuk meng-guessing-kata-kata yang
diucapkan.”
19. Tidak terasa bel berbunyi tanda pelajaran habis. Guru sedikit
menyimpulkan tentang latihan dan menutup pelajaran.
20. Tepat siswa-siswa mau keluar, ada beberapa siswa yang mendekati guru
untuk bertanya-tanya. Setelah itu, guru bertanya, “Bagaimana pendapat
kalian tentang berbagai latihan tadi?” Salah satu dari mereka menjawab,
“Asyik, Miss latihannya, menarik. Apalagi yang mendengarkan lagu, kita
bisa belajar tapi dalam kondisi yang menyenangkan. Jadi kita belajarnya
tidak tegang tapi tetap bisa mendapat ilmunya..” Guru bertanya lagi,
“Menurutmu, kenapa latihannya menarik?” Dia melanjutkan, “Karena
latihannya nggak satu model saja, Miss, tapi bervariasi, jadi kita tertarik




1. Peneliti sampai di sekolah pada pukul 9.20 dan langsung mencari Pak Ben
untuk meminta kunci laboratorium bahasa.
2. Pada pukul 9.40 bel berbunyi tanda istirahat. Peneliti masuk ke ruang
laboratorium bahasa untuk menyiapkan komputer dan mengecek room
speaker, komputer, dan materi.
3. Bel berbunyi lagi tanda pelajaran dimulai pada pukul 9.55. Siswa kelas
VIIIE memasuki laboratorium bahasa dengan bersemangat.
4. Setelah semua siswa duduk, guru menyapa, “Good morning, class.”
Dengan wajah ceria mereka menjawab “Good morning, Miss.”
5. Guru kemudian memberikan pengarahan untuk aktivitas hari ini. Aktivitas
hari ini adalah mendengarkan lagu. Setelah mendengar ini siswa berteriak
gembira, “Yeee…, asyik.”
6. Hari ini akan ada dua jenis latihan. Task 1 siswa diminta untuk
melengkapi bagian yang kosong dari lirik lagu. Setelah tiga kali lagu
diputar, guru membahas latihan dan siswa terlihat begitu penasaran.
7. Setelah pembahasan task 1 selesai, guru melanjutkan Task 2 yang sifatnya
lisan. Guru mengajukan satu pertanyaan, “What does the song tell you
about?”
8. Guru memberikan waktu sekitar 15 menit kepada siswa untuk memahami
lagu bersama teman semeja. Setelah itu memanggil beberapa siswa untuk
menjawab pertanyaan tadi.
9. Setelah mngetahui isi lagu secara umum, guru memberikan pertanyaan
lagi, “If we’re talking about kind of text, what does the song lyrics belong
to?”
10. Siswa tampak agak bingung dan kelas mulai agak riuh dengan diskusi para
siswa dengan teman sebelahnya. Kemudian guru memancing dengan
pertanyaan-pertanyaan terkait struktur kalimat yang digunakan dan isi
lagu.
11. Akhirnya banyak siswa yang bisa menebak jenis teks, yaitu recount text.
12. “Yoshua, what do you think about the tasks? And what do you feel after
doing the tasks?” Dia menjawab, “Ya, Miss. Sekarang pemahaman
terhadap teks secara umum saya meningkat. Latihan tadi membuat saya
berpikir secara runtun, dari melengkapi, terus memahami, dan
menganalisis struktur kalimat sampai akhirnya paham ternyata ini teks ini
tho…”
13. “And how about you, Fitri?” Dia menjawab, “Wah, luar biasa, Miss.
Latihan tadi memicu saya untuk berpikir secara runtut. Kita terbantu
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banget dengan kata kerja yang digunakan dalam lirik lagu, kemudian
paham isinya, kemudian tahu tenses yang digunakan, sampai akhirnya
tahu jenis teksnya.”
14. “Oke, terus bagaimana pendapatmu tentang latihan kali ini, Dewi?” Dia
menjawab, “Wah, asyik, Miss. Meskipun soalnya agak susah, tapi karena
latihannya mendengarkan lagu, kita sangat menikmati latihannya.” Guru
melanjutkan, “Terus hasil mengerjakannya tadi bagaimana?” Dia
menjawab, “Lumayan, Miss, salahnya tidak banyak, karena kita senang
dalam mengerjakannya jadi kita benar-benar memperhatikan teksnya.”
Guru bertanya lagi, “Yang menyenangkan Cuma kalau teksnya berupa
lagu?” Dia berkata, “Nggak juga, Miss. Yang teks biasa juga
menyenangkan, tapi kalau latihannya pakai lagu atau film lebih
menyenangkan.”
15. Setelah menyimpulkan materi, bel tanda pelajaran habis berbunyi. Guru
menutup kelas.
16. Guru bertanya, “Apakah kalian nyaman belajar di lab ini?” mereka
menjawab, “Nyaman banget, Miss. Di sini ada medianya; computer,
headset, speaker, terus di lab ini juga ada AC-nya. Selain itu, kondisi lab
ini juga tenang, nggak bising. Kalau di kelas kan ramainya bisa juga dari
kelas sebelah.” Guru melanjutkan, “Selain karena media yang ada di lab
ini, kita ngerasa nyaman karena labnya bersih, Miss, nggak banyak debu




1. Peneliti sampai di sekolah pada pukul 9.15 dan seperti biasa langsung
mencari Pak Ben untuk meminta kunci laboratorium bahasa. Peneliti tidak
menemukan Pak Ben dan sempat khawatir karena sebentar lagi tanda bel
masuk akan berbunyi. Di tengah kebingungan, salah satu guru bahasa
Inggris meminta peneliti untuk mencoba meminjam kunci lab kepada Ibu
Yeni, guru Lab Matematika. Alhamdulillah berhasil.
2. Bel berbunyi tanda pelajaran dimulai pada pukul 9.55. Siswa kelas VIIIE
memasuki laboratorium bahasa dengan bersemangat. Guru memberi
instruksi supaya siswa duduk di nomor booth yang sesuai nomor urut
absen.
3. Guru masih menyiapkan kertas-kertas kerja siswa saat siswa-siswa masuk
lab. Kemudian guru menyapa siswa seperti biasa, “Good morning, class.”
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Siswa serentak menjawab, “Good morning, Miss.” Guru mencoba lebih
menyemangati mereka dengan melanjutkan menyapa, “Are you fine
today?” Mereka menjawab, “Yes…”
4. Guru kemudian memberikan pengarahan untuk materi kali ini dan
memberi pertanyaan lisan terkait pengalaman pribadi dan orang lain.
5. Setelah siswa memahami tema yang akan dibahas, guru membagikan
kertas kerja siswa.
6. Task 1 dimulai. Di task ini siswa mendengarkan rekaman teks recount.
Dari rekaman, siswa mendengar jenis teks recount berupa pengalaman
seseorang. Kemudian siswa diminta untuk menentukan topik dari teks
yang mereka dengar.
7. Setelah memutar rekaman tiga kali, guru membahas Task 1. Di
pembahasan ini, siswa tidak terlalu banyak bertanya karena teks lumayan
cukup mudah.
8. Guru melanjutkan ke Task 2. Di task ini siswa diminta untuk mementukan
topik dari teks recount yang berupa biography. Untuk menentukan topik
teks ini, siswa diberi arahan dengan mengerjakan latihan pengantar dulu.
9. Setelah tiga kali memutar rekaman, guru membahas Task 2. Ada siswa
yang tanya, “Terus, Miss, bagaimana cara membedakan teks recount yang
berupa biography dengan teks descriptive? Kan yang diomongin sama-
sama orang?” Guru menjelaskan, “Pertama, kalau teks recount yang
biography menggunakan simple past tense, kalau descriptive
menggunakan simple present tense. Kedua, kalau biography fokus
menceritakan perjalanan karier seseorang dan prestasinya, sedangkan
descriptive fokus menceritakan cirri fisik, sifat, dan atau kebiasaan
seseorang.”
10. Sebelum menutup pelajaran, guru bertanya, “”Well, Febry, do you feel
that your skill of identifying the topic improve after doing the tasks?” Dia
menjawab, “Sebelumnya merasa kesulitan banget, Miss. Setelah Task 2,
sudah agak lumayan.”
11. “How about you, Cindy?” do you feel the same with Febry?” Cindy
menjawab, “Iya, Miss.” Guru bertanya lagi, “How do you think that your
skill improve after doing the tasks?” Dia melanjutkan, “Ya, dengan
mengerjakan soal dengan berbagai model, misal teks recount dengan
bentuk yang berbeda dan permintaan yang ada di latihan juga berbeda,
membuat kita terasah dalam mengidentifikasi topic sebuah teks.”
12. Kintan mengacungkan jari, “Kintan? Do you want to say something?” dia
menjawab, “Menambahkan, Miss, menurut saya, dengan berbagai variasi
soal memang benar-benar bisa meningkatkan kemampuan
mengidentifikasi topik. Karena variasi soal tersebut membuat kita berpikir
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berbeda, tetapi menemukan satu hal yang sama, jadi keterampilan kita
terasah.”
13. Guru menutup pelajaran sekitar lima menit sebelum bel tanda pelajaran
habis berbunyi. Seperti biasa, saat mau keluar lab, ada beberapa siswa
yang mendekati guru dan bertanya. Guru pun memanfaatkan kesempatan
ini untuk menanyai mereka, “Bagaimana pendapat kalian tentang media
yang ada di lab ini?” Salah satu dari mereka menjawab, “Membuat
nyaman belajar, Miss. Terus pokoknya pengin aja memakai semuanya,
apalagi kalau dapat sesuatu yang baru dari Miss, penasaran gitu
mengerjakan latihan menggunakan media di lab ini.” Siswa lain
menambahkan, “Iya, Miss. Saya juga ngerasa penasaran bagaimana
rasanya ngerjain latihan pakai alat-alat teknologi, soalnya biasanya Cuma
pakai buku. Awal-awalnya sih takut nggak bisa, Miss, tapi akhirnya
terbiasa.”
14. “Makasih ya, Miss, sudah ngajakin kita belajar di lab, kita jadi tambah
ilmu.” Guru menjawab dengan senyum, “Iya, sama-sama. Miss juga
senang kalau kalian senang, tapi tadi maksudnya apa ilmu kalian
bertambah?” siswa menjawab, “Ya iyalah, Miss. Kita jadi ngerti listening,
udah gitu kita jadi bisa nggunain alat-alat yang di lab.” Guru tersenyum,
“Oh, begitu…”
15. Siswa sudah keluar lab semua. Peneliti membereskan semua perangkat
penelitian dan mematikan semua alat yang menggunakan listrik.
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1. Peneliti sampai di sekolah pada pukul 9.40 dan langsung mencari Pak Ben
untuk meminta kunci laboratorium bahasa.
2. Pada pukul 9.40 bel berbunyi tanda istirahat. Peneliti masuk ke ruang
laboratorium bahasa untuk menyiapkan komputer dan mengecek room
speaker. Kali ini sound agak bermasalah, suaranya lemah. Ternyata
volume di speaker dikecilkan. Peneliti ambil kursi dan kemudian mengatur
volume speaker menjadi cukup keras.
3. Bel berbunyi pada pukul 9.55, tanda istirahat selesai dan segera mulai
pelajaran. Siswa kelas VIIIE memasuki laboratorium bahasa dengan
bersemangat. Mereka langsung menempati booth sesuai dengan nomer
presensi masing-masing.
4. Setelah semua siswa duduk, guru menyapa, “Good morning, class.”
Dengan semangat mereka menjawab “Good morning, Miss.”
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5. Guru kemudian membuka pelajaran dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan lisan tentang tema yang akan dipelajari. Kali ini guru akan
mengajarkan tentang descriptive text dan latihan yang akan diberikan
ditujukan untuk meningkatkan skill listening for detailed information.
6. Kemudian guru membagikan kertas kerja siswa dan setelah itu
menjelaskan tentang apa yang harus dikerjakan siswa.
7. Task 1 dimulai. Di task ini, siswa diminta untuk menulis deskripsi
seseorang yang mereka dengar secara detail. Ada tiga teks deskripsi yang
mereka dengar. Setelah teks didengarkan tiga kali dan siswa telah menulis
detail seseorang yang mereka dengar, guru membahas.
8. Setelah itu, guru melanjutkan ke task 2. Di task ini, siswa diberi latihan
dalam bentuk ordering and sorting. Siswa diminta untuk mengetahui
detail seseorang secara lebih detail, yaitu dibandingkan dengan deskripsi
orang lain.
9. “Diva, what do you think about the tasks? Do you feel that your skill
improve after doing the tasks?” dia menjawab, “Latihannya agak susah,
Miss, tapi setelah ngerjain jadi lumayan bisa nyeritain yang detail.”
Guru bertanya lagi, “How can the tasks improve your skill?” dia
menjawab lagi, “Kalau yang latihan pertama, karena itu deskripsi
seseorang, saya terbantu dengan melist data tentang seseorng tersebut dan
latihan yang kedua,saya terbantu dengan melihat list dari masing-masing
orang tersebut.”
10. “How about you, Windra?” Windra menjawab, “Kalau saya juga ngrasa
skill saya meningkat, Miss. Dengan latihan pertama tadi jadi bisa tahu
detail dari orang yang dicritakan dengan cara memahami main ideanya
dulu kemudian mencatat hal-hal yang menyangkut main idea, terus kalau
latihan kedua tadi bisa nyritain detail orangnya karena kita sudah memiliki
list masing-masing orang yang digambarkan dalam teks.”
11. Lima menit waktu tersisa, guru menyimpulkan pelajaran dan kemudian
menutup kelas.
12. Seperti biasa, saat keluar ada beberapa siswa yang ingin bertanya-tanya ke
guru. Guru bertanya balik ke mereka, “Bagaimana pendapatmu belajar
English di lab tadi?” Salah satu dari mereka menjawab, “Puas, Miss. Bisa
mendengar pakai headset, bisa melihat film pakai komputer, asyiklah
pokoknya, Miss.” Guru melanjutkan, “Kalau efeknya buat prestasi bahasa
Inggrismu gimana?” dia melanjutkan, “Ya, nggak tau juga sih, Miss. Tapi
menurut saya belajar bahasa Inggris di lab lebih memudahkan kita





1. Peneliti tiba di sekolah pada pukul 9.25 dan kemudian mencari Pak Ben
untuk meminta kunci laboratorium bahasa.
2. Pada pukul 9.40 bel berbunyi tanda istirahat. Peneliti masuk lab untuk
menyipkan alat dan instrument penelitian.
3. Pada pukul 9.55 bel berbunyi tanda masuk. Tiga menit kemudian, siswa
kelas VIIIE memasuki laboratorium bahasa.
4. Peneliti menjelaskan tentang post test dan post questionnaire.
5. Setelah siap, peneliti membagikan kertas post-test kepada siswa sambil
menjelaskan cara menjawab.
6. Pada pukul 10.10, post-test dimulai. Rekaman diulang sampai 3 kali
selama pre-test.
7. Setelah post-test selesai, peneliti mengumpulkan lembar jawaban siswa
dan kemudian langsung membagikan lembar post-questionnaire untuk
diisi siswa.
8. Tepat bel berunyi, siswa selesai mengisi kuisioner.
9. Peneliti mengucapkan terima kasih kepada siswa dan kemudian
membagikan coklat kepada masing-masing siswa sebagai tanda ucapan
terima kasih dan menutup kelas.
10. Setelah siswa keluar ruangan, peneliti membereskan semua kertas post-
test dan post-questionnaire.
11. Peneliti kemudian mematikan komputer, AC, dan lampu laboratorium dan
menuju kantor guru untuk menemui Ibu Suyati kembali.
12. Peneliti menemui Bu Suyati di ruang guru dan mengucapkan ucapan
terima kasih atas segala bantuan dan bimbingan selama penelitian
13. Pada pukul 11.30, peneliti mencari Pak Ben untuk mengembalikan kunci
laboratorium dan kemudian meninggalkan lokasi penelitian.
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